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ABSTRACT

This aim of this study was determine the effect of different crude protein in the ration on performance
KUB chicken finisher period. This study used Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments
and 8 replications, each replication consisted of 4 chickens (unsex) 9 weeks old with 9,33% diversity
coefficient. The study was conducted for 4 weeks in July 2017--August 2017 at the cage of B Field
Integrated Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The treatment given in this study
was diet with crude protein content RO: 14,13%, R1: 11,30% and R2: 8,38% with 8 replication, each
replication consisted of 4 chickens. The variables observed were ration consumption, protein
consumption, body weight gain, ration conversion, and income over feed cost. The results showed that
ration with different crude protein content were influential not significantly (P> 0,05) to ration
consumption, protein consumption, body weight gain, ration conversion, and income over feed cost of

KUB chicken finisher period.

Keywords: Performance, Chicken KUB, period finisher, ration, crude protein.

PENDAHULUAN

Ayam kampung merupakan ayam lokal
Indonesia yang memiliki keragaman jenis dan
sifat genetiknya. Penyebaran ayam kampung
sangat luas di seluruh pelosok negeri tetapi
populasinya yang rendah. Menurut Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
(2016), populasi ayam kampung atau ayam
buras di Indonesia pada 2016 mencapai 298,7
juta ekor.  Perkembangan populasi ayam
kampung cukup lambat yaitu hanya 0,6%
pertahun bila dirata—rata dalam 5 tahun terakhir
(2012--2016). Perlu dilakukan upaya
peningkatan populasi, produksi dan efisiensi
usaha ayam kampung dari tradisional ke arah
agribisnis.

Salah satu kendala peningkatan populasi
dipengaruhi oleh kesulitan yang dialami
peternak dalam ketersediaan bibit yang sangat
terbatas dan kualitasnya yang sangat beragam.
Peran pemerintah dalam hal ini Badan Litbang
Pertanian sudah mengantisipasinya dengan
pengadaan  program  pemuliaan  vaitu
melakukan seleksi untuk menghasilkan ayam
kampung unggul yang diberi nama ayam KUB.

Menurut Sartika (2016),sebaran ayam
KUB telah didistribusikan Balitbangtan bekerja
sama dengan PT. AKI sebagai lisensor yang
dimulai pada 2009--2015 untuk menyediakan
1,5 juta ekor (parent stock, final stock dan
pullet). Penyebaran Ayam KUB telah
dilaksanakan di beberapa kabupaten
diantaranya Provinsi Lampung dengan sebaran
DOC parent stock 100 ekor dan DOC final
stock 12.400 ekor termasuk yang dikelola
Badan Usaha Milik Tiyuh (BUMT) Tulang
Bawang Barat.

Peningkatan populasi ayam KUB memiliki
permasalahan yaitu manajemen ransum yang
kurang baik. Permasalahan manajemen ransum
yang kurang baik disebabkan oleh pemberian
ransum yang belum mengacu kepada kaidah
ilmu nutrisi dan formulasi ransum yang kurang
tepat.

Pemberian ransum ayam KUB yang ada di
BUMT Kabupaten Tulang Bawang Barat
belum mengacu pada kaidah penyusunan
ransum yang disarankan. Hasil survei di
lapangan pemberian ransum ayam KUB
periode finisher hanya didapatkan data
persentase ransum terdiri dari ransum komersil
50%, dedak padi 25% dan jagung 25%.
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Menurut (2005), pemberian protein kasar
dalam ransum dianggap kurang optimal
dikarenakan penggunaan protein kasar dalam
ransum berlebih pada kebutuhan ayam
kampung. Beberapa hasil  penelitian
menggambarkan bahwa kebutuhan zat-zat
nutrisi untuk ayam kampung lebih rendah
dibandingkan dengan ayam ras pedaging
maupun ras petelur (Sarwono, 2005).

Pemberian ransum komersial ayam ras
untuk ayam kampung merupakan pemborosan,
ditinjau baik dari segi teknis maupun
ekonomis. Menurut Sinurat (1991), kebutuhan
protein periode grower 12--22 minggu sebesar
14,00% dan kandungan energi metabolis 2.400
kkal/kg.

Ransum yang diberikan ayam KUB belum
mengacu kaidah ilmu nutrisi karena masih
menggunakan presentase bukan formulasi
ransum.  Selain itu belum cukup informasi
kebutuhan protein kasar yang optimal untuk
ayam KUB.. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan penelitian tentang kadar protein
dalam ransum pada proses pertumbuhan ayam
KUB pada periode finisher (9--12 minggu).

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4
minggu pada Juli 2017--Agustus 2017,
bertempat di Laboratorium Lapang Terpadu,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Analisis proksimat bahan pakan dilaksanakan
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan  Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dan Laboratorium
Teknik Hasil Pertanian, Politeknik Negeri
Lampung.

Materi

Bahan yang digunakan adalah 96 ekor ayam
KUB berumur 9 minggu tanpa pemisahan
jantan dan betina bobot rata-rata (697,77
165,07 gl/ekor) dengan koefisien keragaman
9,33%, selain itu ransum hipro 511, dedak
halus, jagung, air minum serta seperangkat
bahan kimia untuk analisis proksimat.

Alat-alat yang digunakan berupa:24 petak
kandang, hanging feeder, tempat
minum,timbangan digital kapasitas 10 kg,
plastik terpal, termohigrometer, sekam, alat
tulis, alat kebersihan, dan alat analisis
proksimat
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Metode
Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
dengan menggunakan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) terdiri atas 3 perlakuan dan 8
ulangan. Masing-masing ulangan terdiri atas 4
ekor ayam KUB berumur 9 minggu.

Adapun perlakuan yang digunakan yaitu :

PO : ransum dengan kadar protein 14,13%
(kontrol)

P1 : ransum dengan kadar protein 11,30%

P2 : ransum dengan kadar protein 8,38%

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis of variance (ANOVA) pada taraf nyata
5%. Apabila hasil analisis ragam berpengaruh
nyata 5% pada satu peubah maka analisis
tersebut dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini
adalah
1. Konsumsi ransum
Konsumsi  ransum diukur setiap minggu
berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang
diberikan pada awal minggu (g) dengan sisa
ransum pada akhir minggu (Rasyaf, 2011).

2. Konsumsi protein

Konsumsi protein, yaitu jumlah protein yang
dikonsumsi oleh ayam. Konsumsi protein
dinyatakan dalam satuan gram, dihitung
dengan rumus menurut Tillman et al, (1998)
sebagai berikut

Konsumsi protein (g) = Konsumsi pakan (g) x
Kadar PK ransum (%)

3. Pertambahan berat tubuh

Pertambahan berat tubuh dihitung setiap

minggu pada satuan percobaan ayam KUB

umur 60 hari. Rumus Pertambahan berat tubuh

sebagai berikut

PBB (g) = BB: (9) - BB:.1(9)

Keterangan:

PBB = Pertambahan berat badan

BB; = Berat badan akhir minggu

BB..;= Berat badan minggu sebelumnya

T  =Waktu pengukuran (satu minggu)
(Rasyaf, 2011)
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4. Konversi ransum

Konversi ransum dihitung berdasarkan jumlah
ransum vyang dikonsumsi (g/ekor/minggu)
dibagi dengan pertambahan bobot tubuh
(g/ekor/minggu) (Rasyaf, 2011).

5. Income over feed cost (IOFC)

Nilai Income Over Feed cost (IOFC) diperoleh
dengan cara membandingkan pendapatan dari
penjualan ayam dengan jumlah biaya ransum
selama pemeliharaan periode finisher (Nova et
al., 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap konsumsi ransum,
konsumsi protein, pertambahan berat tubuh
(PBT), konversi ransum, Income Over Feed
Cost (IOCF) disajikan pada Tabel 1.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum

Rata-rata konsumsi ransum ayam KUB
selama penelitian berkisar antara 404,55--
418,11 g/ekor/minggu, dapat dilihat pada Tabel
1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian ransum dengan perbedaan kadar
protein  berpengaruh tidak nyata(P>0,05)
terhadap konsumsi ransum.

Pemberian protein kasar sebesar 14,13%
dan 11,30% memberikan pengaruh yang sama
pada pemberian protein kasar sebesar 8,38%
terhadap konsumsi ransum. Konsumsi ransum
yang berpengaruh tidak nyata dalam penelitian
ini disebabkan oleh pemberian kandungan
energi metabolis dalam ransum yang relatif
sama, sehingga memberikan  pengaruh
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konsumsi ransum yang cenderung relatif sama
pada setiap perlakuan. Aremu et al. (2011),
tingkat energi dan protein ransum sangat
penting karena efek asosiatif mereka dalam
ransum terutama energi, karena menentukan
tingkat penyerapan nutrisi lainnya termasuk
konsumsi ransum. Nahashon et al. (2005)
menambahkan  bahwa  seiring  dengan
meningkatnya tingkat energi, ayam memenuhi
kebutuhan energinya dengan mengurangi
konsumsi ransum.

Kebutuhan kadar energi metabolis dalam
ransum penelitian setiap perlakuan berkisar
antara 3.100--3.186 kkal/kg. Sesuai dengan
pendapat Ariesta et al (2015), bahwa
kebutuhan energi metabolis ayam kampung
umur 0--10 minggu berkisar antara 2.800--
3.100 kkal/kg. Menurut Hidalgo et al (2004)
ransum dengan kadar energi yang tinggi akan
mengakibatkan tingkat konsumsi ransum
rendah. Menurut Latshaw (2008), palatabilitas
berhubungan dengan kemampuan ternak
mengatur konsumsi energi untuk mengatur
konsumsi pakan dalam memenubhi
kebutuhannya.

Rata-rata konsumsi ransum berkisar antara
404,55--418,11 g/ekor/minggu. Rata-rata
konsumsi ransum dengan protein kasar 14,13%
lebih besar daripada protein kasar 11,30% dan
8,38% dengan selisih antara 3,58 dan 13,56
g/ekor/minggu. Hasil perhitungan konsumsi
setiap harinya didapatkan dari konsumsi rata-
rata per ekor per minggu dibagi 7
menghasilkan rata-rata sebesar 57,79--59,77
g/ekor/hari tidak jauh berbeda dengan hasil
Mahardika et al (2013) pada ayam kampung
umur 10--20 minggu dengan rata-rata sebesar
50,34--61,43 g/ekor/hari.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi ransum, konsumsi protein, PBT, konversi

ransum, dan IOFC.

Rata-rata hasil penelitian

Peubah p1 Py
Konsumsi ransum(g/ekor/minggu) 418,11+22,89 414,53+9,72 404,55+19,69
Konsumsi protein (g/ekor/minggu) 59,08+3,24 46,84+1,10 33,90+1,65
PBT (g/ekor/minggu) 261,96+26,89 223,76%15,49 191,02+11,27
Konversi ransum 1,61+0,15 1,86+0,12 2,21+0,15
IOFC (ekor/minggu) 2,10+0,19 2,37+0,15 2,44+0,18

Keterangan PO : ransum dengan kadar protein kasar 14,13% (kontrol)
P1 :ransum dengan kadar protein kasar 11,30%
P2 : ransum dengan kadar protein kasar 8,38%

Faktor yang menyebabkan konsumsi
ransum yang berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
disebabkan oleh imbangan energi protein
dalam formulasi  ransum. Perhitungan

imbangan energi protein kasar 14,13% sebesar
219,39, protein kasar 11,30% sebesar 279,65
dan protein kasar 8,38% sebesar 380,19.
Ransum perlakuan protein kasar 8,38%
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imbangan energi proteinnya lebih tinggi
dibandingkan dengan ransum perlakuan protein
kasar 14,13% dan perlakuan protein kasar
11,30%. Menurut Aremu et al. (2011), hampir
semua parameter pertumbuhan menunjukkan
imbangan energi protein ayam sebesar 160
untuk imbangan energi protein terendah.
Imbangan energi protein selama penelitian
lebih tinggi dari yang ideal. Namun belum
menyebabkan perbedaan konsumsi ransum
antarperlakuan , sehingga energi ransum yang
dikonsumsi sama-sama memenuhi kebutuhan
ayam KUB.

Menurut Aremu et al. (2011) menyatakan
bahwa ayam mampu menyesuaikan asupan
nutrisi untuk memenuhi kebutuhan energinya
yang menyebabkan perlakuan perbedaaan
protein kasar berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum.

Pengaruh Ransum Perlakuan terhadap
Konsumsi Protein

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian ransum dengan perbedaan kadar
protein  berpengaruh tidak nyata(P>0,05)
terhadap konsumsi protein. Rata-rata konsumsi
protein pada perlakuan penelitian berkisar
antara 33,90--59,08 g/ekor/minggu. Konsumsi
protein yang berpengaruh tidak nyata
disebabkan oleh konsumsi ransum perlakuan
dengan kontrol menunjukkan hasil berpengaruh
tidak nyata (P>0,05). Khodijah et al. (2012)
konsumsi protein tergantung pada jumlah
ransum yang dikonsumsi.

Perlakuan ransum dengan kadar protein
kasar  8,38%, 11,30%, dan 14,13%
menghasilkan konsumsi protein yang relatif
sama. Ransum dengan energi metabolis yang
relatif sama dalam penelitian, pada pemberian
protein kasar 8,38% dan 11,30% ayam KUB
akan berusaha memenuhi kebutuhan protein
dengan meningkatkan konsumsi ransum yang
menyebabkan konsumsi protein relatif sama
dengan pemberian protein kasar 14,13%. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mohammad (2015),
yang menyatakan bahwa pemberian ransum
dengan kadar energi yang relatif sama akan
memberikan pengaruh konsumsi ransum yang
sama. Hal ini yang menjadikan dasar bahwa
jika konsumsi ransum relatif sama akan
mempengaruhi konsumsi protein relatif sama
juga.

Menurut Tillman et al. (1998), konsumsi
protein dipengaruhi oleh kandungan energi
metabolis dan protein ransum. Kandungan
energi  metabolis  relatif sama  akan
menyebabkan konsumsi protein juga sama,
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begitupula pada protein yang sama akan
menghasilkan konsumsi protein yang sama
juga.  Tidak adanya perbedaan konsumsi
protein antarransum yang berbeda tingkat
proteinnya disebabkan oleh besarnya energi
metabolis relatif sama.

Kebutuhan  energi  terpenuhi  maka
konsumsi ransum berkurang karena asupan
yang rendah untuk kadar protein tinggi maupun
rendah, asupan nutrisi lain dalam ransum
berkurang (Aremu et al. 2011). Menurut
Ahmad (2001), bahwa kebutuhan energi
metabolis pada ayam pedaging bervariasi dari
satu lingkungan ke lingkungan lainnya dan
kebutuhan energi menjadi dasar untuk
kebutuhan kuantitatif untuk semua nutrisi
lainnya.

Pengaruh Ransum Perlakuan terhadap PBT
(Pertambahan Berat Tubuh)

Pertambahan berat tubuh ayam KUB umur
9--12 minggu dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu
rata-rata  berkisar antara 191,02--261,96
g/ekor/minggu. Hasil  analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan
perbedaan kadar protein kasar berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan
berat tubuh ayam KUB. Hal ini menunjukkan
hasil dari pemberian ransum dengan kadar
protein kasar 8,38% dan 11,30% memberikan
pengaruh yang sama terhadap protein kasar
14,13%.

Pertumbuhan berat tubuh yang
berpengaruh tidak nyata ini dipengaruhi oleh
konsumsi ransum penelitian yang menunjukkan
hasil yang berpengaruh tidak nyata (P>0,05).
Pertambahan berat tubuh sangat dipengaruhi
banyaknya ransum yang dikonsumsi ayam
setiap minggunya. Kondisi ini selaras dengan
pendapat Tillman, et al (1998) bahwa
pembentukan berat tubuh berhubungan dengan
konsumsi ransum, semakin tinggi konsumsi
ransum maka berat tubuhnya akan semakin
berat, sebaliknya semakin rendah konsumsi
ransum maka berat tubuhnya semakin kecil.

Rata-rata  konsumsi  ransum  setiap
perlakuan semakin rendah sejalan dengan rata-
rata pertambahan berat tubuh setiap perlakuan
yang semakin rendah juga, begitu pula dengan
rata-rata  konsumsi protein. Hal ini sejalan
dengan penyataan Wahju (2004), semakin
menurunnya konsumsi ransum, maka konsumsi
protein yang didapat juga samakin menurun
sehingga hal tersebut dapat menurunkan
pertambahan berat tubuh yang dihasilkan.

Rata-rata pertambahan berat tubuh pada
setiap  perlakuan  sekitar  191,02--261,96
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g/ekor/minggu. Sesuai dengan penelitian
Permana (2012) pertambahan berat tubuh rata-
rata pada pemberian tepung daun katuk pada
ayam periode grower (umur 10--15 minggu)
ayam kampung jantan 153,40 g/ekor/minggu
dan  ayam kampung betina 57,01
g/ekor/minggu.

Pengaruh Ransum Perlakuan terhadap
Konversi Ransum

Berdasarkan hasil analisis ragam dari
ketiga perlakuan ransum yaitu dengan
imbangan kadar protein kasar secara berturut-
turut sebesar 14,13%, 11,30%, dan 8,38%
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konversi ransum. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan ransum memiliki pengaruh
yang sama terhadap konversi ransum. Hasil
konversi ransum dari masing-masing perlakuan
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Nilai konversi ransum yang berpengaruh
tidak  nyata  (P>0,05)  antarperlakuan
menunjukkan adanya keterkaitan antara
konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh
penelitian yang berpengaruh tidak nyata
(P>0,05). Sesuai pendapat Usman (2009) nilai
konversi ransum sangat dipengaruhi oleh
jumlah konsumsi ransum dan pertambahan
bobot badan ayam buras.Nilai konversi ransum
yang tinggi terjadi disebabkan oleh konsumsi
ransum  mengalami  peningkatan  tanpa
diimbangi dengan pertambahan bobot badan
ayam buras. Menurut Babiker et al. (2010)
melaporkan bahwa konversi dipengaruhi oleh
kadar protein ransum yang diberikan pada
masa pertumbuhan.

Nilai  konversi ransum ayam KUB
perlakuan kontrol dengan 14,13% protein kasar
dan 3.100 kkal/kg sebesar 1,61. Berdasarkan
penelitian Hidayat et al (2016) menunjukkan
nilai konversi ransum ayam KUB pada umur
12 minggu dengan pemberian ransum
prestrarter 10,6% protein kasar dan energi
metabolis 1.480 kkal/kg sebesar 3,67. Hal ini
menunjukkan bahwa konversi ransum selama
penelitian sudah baik.

Swennen et al. (2004) menyatakan
konsumsi berlebihan kadar energi dalam
ransum dibandingkan dengan rasio energi
protein menyebabkan kombinasi peningkatan
pertambahan lemak dan peningkatan produksi
panas. Penelitian ini sudah dianggap baik
karena kadar energi dan rasio energi protein
sesuai yang dianjurkan.
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Pengaruh  Ransum  Perlakuanterhadap
IOFC (Income Over Feed Cost)

Rata-rata nilai IOFC ayam KUB umur 9--
12 minggu dapat dilihat pada Tabel 1 berkisar
antara 2,10--2,44. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan
perbedaan kadar protein kasar berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai IOFC.
Pemberian ransum dengan protein kasar
sebesar 8,38% dan 11,30% menunjukkan hasil
yang relatif sama terhadap pemberian ransum
dengan kadar protein 14,13%. Hal ini
menunjukkan hasil pemberian ransum dengan
kadar protein kasar 14,13%, 11,30%, dan
8,38% terhadap nilai IOFC yang berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) pada ayam KUB periode
finisher (9--12 minggu).

Nilai IOFC yang relatif sama disebabkan
oleh rata-rata bobot akhir berpengaruh tidak
nyata dan rata-rata total konsumsi ransum
ayam KUB selama penelitian yang juga
berpengaruh tidak nyata dengan pemberian
protein kasar dalam ransum sebesar 8,38%,
11,30% dan 14,13%. Sesuai dengan pendapat
Yamin (2008), nilai IOFC juga sangat
ditentukan oleh bobot tubuh yang dihasilkan,
semakin tinggi bobot tubuh, semakin besar pula
nilai jual yang diperoleh.

IOFC diperoleh dengan menghitung
perbandingan pendapatan usaha peternakan
dengan biaya ransum (Nova et al. 2002).
Pendapatan dihasilkan dari penjualan ayam
selama penelitian yang dihitung dengan bobot
akhir dikalikan harga ayam setiap kg. Rata-
rata bobot akhir pada perlakuan protein kasar
14,13% sebesar 857,25 g dikalikan dengan
harga ayam Rp.30.000/kg didapatkan hasil Rp.
25.717,50 sebagai pendapatan. Harga ransum
perlakuan protein kasar 14,13% sebesar
Rp.5.625,00 dikalikan total konsumsi ransum
sebesar 2.178,05 gr didapatkan hasil Rp.
12.251,53. Hasil perhitungan IOFC dihitung
antara pendapatan dengan biaya ransum
didapatkan hasil 2,10 yang artinya setiap
pengeluaran Rp. 1,00 untuk biaya ransum akan
memperoleh pendapatan sebesar Rp. 2,10.
Penelitian Ardiansyah et al. (2013) menyatakan
bahwa IOFC dari ayam pejantan tipe strain Isa
Brown rata-rata sebesar 2,12 dan perlakuan
ayam pejantan strain Lohman rata-rata sebesar
2,10. Penelitian ini didapatkan hasil nilai IOFC
pada perlakuan PO sebesar 2,10 yang artinya
setiap pengeluaran Rp1,00 untuk biaya ransum
akan memperoleh pendapatan sebesar Rp2,10.
Perhitungan nilai IOFC pada perlakuan P1
sebesar 2,37 yang artinya setiap pengeluaran
Rp1,00 untuk biaya ransum akan memperoleh
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pendapatan sebesar Rp2,37. Perlakuan P2
sebesar 2,44 yang artinya setiap pengeluaran
Rp1,00 untuk biaya ransum akan memperoleh
pendapatan sebesar Rp2,44. Penggunaan
ransum pada penelitian ini sudah baik dan
dapat dikembangkan dalam usaha peternakan.
Sesuai pendapat Rasyaf (2011) menyatakan
bahwa besarnya IOFC yang baik untuk usaha
peternakan adalah lebih dari satu.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian ransum dengan kadar protein
kasar 8,38%--14,13% pada ayam KUB periode
finisher (9--12 minggu) berpengaruh tidak
nyata terhadap konsumsi ransum (404,55--
418,11 g/ekor/minggu), konsumsi protein
(33,90--59,08 g/ekor/minggu), pertambahan
berat tubuh (191,02--261,96 g/ekor/minggu),
konversi ransum (1,61--2,21), dan income over
feed cost (IOFC) (2,10--2,44).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan

antara lain

1. Hasil penelitian disarankan pada peternak
dari segi ekonomis untuk menggunakan
kadar protein kasar 8,38%. Hal ini
dianggap efisien, ditunjukkan pada nilai
IOFC lebih besar karena dianggap lebih
menguntungkan  dibandingkan  dengan
perlakuan protein kasar 11,30 % dan
14,13%.

2. Perlu dilakukan sexing antara ayam KUB
jantan dan ayam KUB betina untuk
mengetahui respon performa ayam KUB
periode finisher.

3. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan
mengenai pengaruh pemberian ransum
dengan protein kasar berbeda dalam ransum
terhadap kecernaan protein kasar ayam
KUB periode finisher.

4. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan
dengan memperhatikan imbangan energi
dan protein pada setiap perlakuan yang
seimbang.

Hery Irawan et al
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